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ABSTRAKSI

Sejak paro paro pertama abad ke-20 masyarakat di negara-negara Barat dihinggapi oleh
semangat kelesuhan. Kegairahan untuk melakukan revolusi dan gerakan-gerakan protes
tenggelam dalam suasana keputusasaan, ditelan oleh sikap pragmatisme. Manusia sibuk
membangun ekonomi masyarakat yang mengalami kerusakan dan kebangkrutan akibat perang.
Teknologi modern banyak dijadikan tumpuan harapan. Suasana semacam itu merupakan iklim
yang cocok buat perkembangan kapitalisme. Prestasi-prestasi gemilang yang ditunjukkan oleh
pesatnya kemajuan teknik membuat orang silau untuk dapat menilai dan melihat adanya
kepincangan-kepincangan dalam masyarakat. Tetapi kemudian orang mulai melihat bahwa
masyarakat industri modern ternyata membawa serta bermacam-macam masalah yang tidak
mudah untuk dipecahkan dan merupakan ancaman buat masa depan kehidupan manusia di dunia
ini. Sejak saat itu muncullah pemikir-pemikir kritis yang menggugat masyarakat industri
modern. Salah satu pemikir yang menyuarakan kritik terhadap masyarakat tersebut adalah
Herbert Marcuse.

Di antara buku-bukunya, One Dimensional Man merupakan bukunya yang memuat
pokok-pokok kritiknya terhadap masyarakat industri modern. Bagi Marcuse masyarakat industri
modern merupakan masyarakat yang tidak sehat. Karena masyarakat tersebut merupakan
masyarakat yang hanya memiliki satu dimensi, yakni dimensi afirmatif. Dengan dimensi ini segi
kehidupan manusia diarahkan pada satu tujuan saja, yakni keberlangsungan dan peningkatan
sistem kapitalisme. Masyarakat tersebut pun bersifat represif dan totaliter, karena pengarahan
pada satu tujuan itu berarti menyingkirkan dan menindasa dimensi negatif dari manusia.
Dimensi negatif merupakan dimensi yang tidak menyetujui atau tidak sesuai dengan sistem
kapitalisme. Hal itu bisa dilaksanakan dengan lancer dan efektif karena teknologi modern yang
berkat kemampuannya untuk menciptakan kemakmuran bagi para warganya dan pengaturan

masyarakat yang serba rasional, dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup yang pada tahap-
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tahap masyarakat sebelumnya menimbulkan protes dan konflik sosial. Manusia-manusia yang
tinggal dalam masyarakat tersebut dibuat menjadi pasif dan represif dan tidak lagi menghendaki
adanya perubahan. Akibatnya dominasi dalam masyarakat telah terluas sedemikian rupa,
sehingga tidak lagi dirasakan dan disadari sebagai sesuatu yang tidak wajar. Bertolak dari
pemikiran Marcuse ini maka penulis berniat menggarap konsepnya tentang manusia satu dimensi

di bawa judul, “Manusia Satu Dimensi Perspektif Herbert Marcuse”.
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